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Abstrak

Manajemen data adalah suatu manajemen yang terdiri dari kemampuan dalam merancang, menyimpan, serta
mengakses data secara efektif dengan benar, manajemen data juga sangat dibutuhkan sebagai kebutuhan bisnis
yang aman. Nilai data sendiri adalah suatu nilai yang dapat dimamfaatkan, namun saat ini kurangnya pengetahuan
mengenai data akan menyebabkan data berkualitas rendah sehingga berpengaruh terhadap tingkat keberhasilah
organisasi dalam desain sistem, proses pengembangan yang tidak konsisten, dokumentasi yang tidak lengkap,
dokumentasi yang tidak lengkap kurangnya standar terhadap proses tata kelola data. Banyak organisasi yang gagal
dalam membuat data yang sesuai dengan tujuan awalnya. Diperlukannya disiplin ilmu dalam mengembangkan
manajemen data yang berkontribusi dengan data quality. Kualitas layanan data, memeliki beberapa bagian pada
manajemen data Field dalam perangkat atau sistem penyimpanan data dapat menegenai dengan, operasional dalam
penyimpanan [1]. Tujuan dari kualitas data adalah data yang berkualitas tinggi dengan acuan tahapan-tahapan
diatas. Data dapat berkualitas buruk apabila data tidak terintegrasi serta serta tidak dinformasikan secara
konseptual. Untuk menjadikan data dengan kualitas tinggi diperlukan komitmen dalam menggapai tujuan serta
kordinasi sesame entitas yang berhubungan dengan data itu sendiri. Peran organisasi dan divisi dalam organisasi
sangat lah berpengaruh untuk mengasilkan data yang berkualitas tinggi dan untuk menjalankan proyek dengan
cara memperhitungkan resiko yang terkait kondisi yang dapat terjadi. Hamper setiap organisasi tidak mempunyai
proses teknis yang sempurna oleh karena itu hampir setiap organisasi memiliki masalah terkait dengan kualitas
data mereka sendiri.

Kata kunci : Tata Kelola Data, Data Quality, DAMA-DMBOK Data Management Body of Knowledge 2nd
Edition, Risk Analysis, People, Process, and Technology.

Abstract

Data management is a management that consists of the ability to design, store and access data effectively correctly,
data management is also needed as a safe business need. The value of the data itself is a value that can be utilized,
but at present the lack of knowledge about data will cause low quality data so that it influences the organization's
success in system design, inconsistent development processes, incomplete documentation, incomplete
documentation of lack of standards towards data governance process. Many organizations fail to make data that is
suitable for their initial purpose. The need for disciplines in developing data management that contributes to data
quality. Data service quality, has several parts in data field management in the device or data storage system can
enforce with, operational in storage[1]. The purpose of data quality is high quality data with reference to the steps
above. Data can be of poor quality if the data is not integrated and is not conceptually informed. To make high
quality data a commitment to reach the goal and coordinating the same entity related to the data itself is required.
The role of organizations and divisions in organizations is very influential to produce high-quality data and to run
projects by calculating the risks associated with conditions that can occur. Almost every organization does not
have a perfect technical process, therefore almost every organization has problems related to the quality of their
own data.

Kata kunci : Tata Kelola Data, Data Quality Management, DAMA-DMBOK Data Management Body of

Knowledge 2nd Edition, Risk Analysis, People, Process, and Technology.
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1. Pendahuluan
Dalam masa globalisasi saat ini, keterkaitan suatu proses dengan sistem informasi sangatlah erat. Sistem
informasi menjadi suatu media dalam menyokong kebutuhan proses di suatu organisasi dalam mngelola data.
Tata kelola data adalah suatu elemen penting dalam menjalankan suatu proses yang disokong oleh sistem
informasi sebagai suatu penggerak proses dalam oraganisasi. Terdapat manajemen data sebagai bagian dari
manajemen sumber daya informasi yang mencakup semua kegiatan yang memastikan bahwa sumber daya
informasi yang akurat, mutakhir, aman dari gangguan dan tersedia bagi pemakai.

Diskominfo Bandung Barat adalah instansi pemerintahan yang mengembangkan sistem pemerintahan
berbasis elektronik. Diskominfo Bandung Barat sendiri mempunyai data kepegawaian yang merupakan suatu
asset penting dalam menyongsong proses berjalannya pemerintahan. Data kepegawaian adalah suatu data
yang penting daam berjalanya suatu proses di Diskominfo Bandung Barat, diperlukannya sebuah penggunaan
dalam operasi, pengambilan keputusan dan perencanaan yang baik dalam suatu instansi. Prinsip-prinsip
dalam setiap penyimpanan data didasarkan pada peraturan internal, serta kebijakan tata kelola data dan
kontrol akses [2].

Untuk menyelesaikan masalah menejemen tata kelola data dengan hasil yang optimal di Diskominfo
Bandung Barat, saya memerlukan suatu framework atau tools yang dapat merencanakan, menentukan,
mengarsipkan, dan membersihkan data yang terdapat di suatu sistem organisasi dalam hal ini adalah
Diskominfo Bandung Barat Z. DAMA-DMBOK adalah tools yang tepat dalam memecahkan masalah ini.
DAMA-DMBOK sendiri adalah kumpulan proses dan bidang pengetahuan yang secara umum diterima
sebagai praktik terbaik dalam disiplin Manajemen Data. Untuk menjurus dalam masalah yang akan di analisis
mengenai kulitas data di Diskominfo Bandung Barat. Tampilan data, dan pasar data tersimpan di dalamnya
serta mempunyai peluang berbeda bagi pemerintah kota untuk menjalankan peran aktif dalam pengelolaan
aset data mereka[3].

2. Studi Literatur

2.1. Data, Informasi, dan Pengetahuan

Data adalah sebuah nilai dengan variabel dan kualitatif atau kuantitatif. Data dan informasi atau
pengetahuan sering digunakan secara bergantian. Tetapi data menjadi suatu informasi dalam konteks
atau setelah analisis. Konsep sendiri adalah data yang dikaitkan dengan penelitian ilmiah, data sendiri
dikumpulkan oleh sejumlah organisasi atau lembaga, termasuk yang terkait adalah bidang bisnis,
pemerintahan dan organisasi non-pemerintah. Data sendiri hitung, dikumpulkan dan dilaporkan, serta
dianalisis, lalu dapat divisualisasikan menggunakan grafik, gambar atau alat analisis lainnya. Analisis
membuktikan bahwa faktor infrastruktur TI mempunyai hubungan positif dengan bisnis [4]. Data
menjadi suatu konsep umum yang berstandar pada suatu sop, bahwa beberapa informasi yang ada di
beri kode dalam beberapa bentuk yang cocok untuk penggunaan atau pemerosesan yang lebih baik.
Data mentah (data yang tidak diproses) adalah kumpulan angka atau suatu karakter sebelum
"dibersihkan" dan dikoreksi oleh peneliti.

2.2. Tata Kelola Data
Data adalah salah satu aset terpenting dalam suatu organisasi. Data mewakili pelanggan organisasi,
karyawan. Seperti kota dan peneliti mengeksplorasi pendekatan baru pada visualisasi dan penggunaan
data dalam berbagai format[3]. Sebagai praktik dengan akar dalam organisasi dan informasi tata kelola
teknologi (TI), tata kelola data didefinisikan sebagai proses, kebijakan, standar, organisasi, dan
teknologi diperlukan untuk mengelola dan memastikan ketersediaan, aksesibilitas, kualitas, konsistensi,
kemampuan audit, dan keamanan data dalam suatu organisasi.
Tujuan tata kelola data adalah untuk:
a) Memastikan data memenuhi kebutuhan bisnis
b) Melindungi dan mengelola data sebagai aset organisasi yang dihargai
¢) Menurunkan biaya pengelolaan data

2.3. Sistem Pemerintahan Berbasis Elektonik (SPBE)
Perkembangan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik saat ini memunculkan budaya baru lahirnya
pelayanan publik terpadu secara online (one-stop service) yang bertujan agar memudahkan masyarakat
mengakses berbagai layanan publik melalui satu platform.[5]. Agar proses penilaian di jalankan secara
efektif dan obyektif, maka perlu adanya pedoman evaluasi yang dapat dimengerti oleh semua pemangku
kepentingan evaluasi di SPBE.
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2.4. Satu Data Indonesia
Satu data adalah program pemerintah yang bertujuan sebagai standaar acuan dalam menentukan suatu
kebijakan. Satu data sendiri mempunyai 3 aspek yaitu akurat, terbuka, dan interoprable dalam
mewujudkan pengambilan kebijakan. Satu data sendiri mempunyai satu standar dalam mengambil
kebijkan yaitu satu portal data, satu standar data, dan satu data quality baku.

2.5. Kerangka Kerja, Kualitas Data, dan Manajemen Kualitas Data
1. DAMA-DMBOK v2
DAMA-DMBOK v2 merupakan versi terbaru dari terbitan pertama DAMA-DMBOK Body of
Knowledge yang sebelumnya diterbitkan pada tahun 2017. Pembaharuan ini dilakukan untuk
menyempurnakan beberapa fungsi terkait pengelolaan data serta mematangkan pengetahuan
mengenaik tata kelola data.
Tujuan dari Panduan DAMA-DMBOK2 adalah:

1.

2.

ok w

~

Untuk membangun konsensus untuk pandangan yang berlaku umum bidang pengetahuan
manajemen data.

Untuk memberikan definisi standar untuk bidang pengetahuan manajemen data yang biasa
digunakan, hasil, peran, dan terminologi lainnya, dalam hubungannya dengan Kamus DAMA
Manajemen Data, dan dengan demikian, untuk memindahkan Komunitas Manajemen Data
menuju standardisasi konsep dan kegiatan.

Untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip panduan untuk manajemen data.

Untuk memperjelas ruang lingkup dan batas-batas kegiatan manajemen data.

Untuk memberikan ikhtisar praktik baik yang diterima secara umum, teknik yang diadopsi secara
luas, dan pendekatan alternatif yang signifikan, tanpa merujuk pada vendor teknologi tertentu
atau produk mereka.

Untuk memberikan masalah organisasi dan budaya bersama.

Untuk mengidentifikasi strategi untuk analisis kematangan manajemen data.

Untuk menyediakan sumber daya tambahan dan bahan referensi untuk pemahaman lebih lanjut
tentang manajemen data.

2. Kaualitas Data (Data Quality)

Data Quality mengarah pada kondisi seperangkat nilai variabel kualitatif atau kuantitatif. Kualitas
data sendiri secara luas dianggap sebagai high quality jika dianggap "cocok™ untuk penggunaan
dalam operasi, pengambilan keputusan dan perencanaan.

3. Manajemen Kualitas Data

Manajemen Kualitas Data menjadi suatu kebutuhan dalam operasional organisasi, dan memiliki
kepentingan bisnis terhadap regulator. Pemakaian aplikasi dalam organisasi dapat memenuhi
kebuthunan dalam regulator. Dalam proses memastikasn kualitas data dapat berjalan dengan
konsisten dan juga akurat, serta menjaga agar ketersediaan data menjadi sebuah standart dalam
berjalannya suatu proses bisnis
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Data Quality Management

Definition: The planning, implementation, and control of activities thae apply quality management technigues to

data. in order to assure it is fit for consump

Goals

on and meets the needs of data consumers.

|. Davelop 2 govermed approach to make data it for perpose basad on data consumers’ requirements.
2. Define standards, requiraments, and spectications for data quality controls as part of the data Iecyche.

3. Define and implement procasses to measure, manitor, and report on data qualty levels
4. Weattfy and advocats for opportunitias to improve the quality of data, through process and systam Improvemants.

Business
Drivers
Inputs: Activities: Deliverables:
*  Data Policies and I. Define Data (F) «  Data Quality Strategy &
Standards r mmmm framawork
«  Datz Quality 3. Define Scope of Initial Assessmant (P) +  Data Quality Program
Expecton: 2 iy e e 0 Pt Sl
” hitcs 4 b “m and ® *  Analyses from Data
BN 1. Wantify and priorieza lssvas - 21 et ol Nl
¢ Business Rules 2 Parform roct causa analysts of lsswas At
+  Data Requirements 5. Idantify & Prioe ; v oo oo
*+  Business Metaaa ) | Frioritzs Actios based on Impact +  DQM Procedurss
o Technical Metadata 2 Duvaiop Froventiove and Correctiva Acticns . o0 o 0
2. Confren Plannsd Actions Sy Mpernt
*  Data Sources and 5 alon inch Data «  Data Quality Governancs
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*  Dats Linesge I Diaa Procadurss ~ * i reyio
2 Correct Data Qualty Defacts IRARES
2 Massure and Monitor Dats «  DQPohecks and
tmummmﬂm Guidalines
Suppliers: Participants: Consumers:
*  Business Maragement + CDO *  Business Data Consumers
*  Subject Matter Experts *  Data Quality Analysts *  Data Stewards
+  Data Architeces +  Data Stewards +  Data Professionals
*  Data Modelers . Data Owners *  IT Professionals
*  System Specialists *  Data Analysts *  Knowledge Workers
«  Data Stewards «  Database Administrators +  Data Governance Bodies
*  Business Process Analysts . Cata Professionals *  PFartner Organizations
« DQ Managers *  Centers of Excellence
. IT Operations
*  Data Integration Architects
. Compliance Team
Tachnical
Drivers
A
echniques: Tools: . :'“"“’ o
+ Spot.Chackngeemg Mulsple |+ Profling engmes, query Govarrience
+ Tagsand Notas to Mark Data Quality Check and Audit Code | = Data Quality Measurement
lssues Modules Resues
+  Root Cause Analysis *  Improvement trends
Seatistical Process Control *  lssue Management Metrics

(P) Planning, (C) Control, (D) Development, {O) Operations

Gambar 1 Data Quality Management (2017 DAMA-DMBOK 2 International)

Metodologi Penelitian

3.1. Sistematika Penelitian
Sistematika Penelitian adalah tahapan atau aturan yang akan digunakan sebagai acuan untuk membuat
sebuah proposal penelitian. Tulisan ilmiah adalah tulisan yang disajikan bedasarkan sistematika dan
secara sistematik menggunakan mengacu pada logika yang telah disepakati oleh bidang ilmiah, bersifat
terbuka, dan siap diuji kebenarannya[6].
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Sistematika Penelitian juga dapat diartikan sebagai suatu usulan yang dibuat secara ringkas untuk
menggambarkan apa saja bagian-bagian yang akan dilakukan dalam sebuah penelitian, setelah itu
disusun dan disesuaikan dengan cara penelitian yang akan dilakukan.

1)

2)

3)

Studi Pustaka:

DAMA-DMBOK Guide
DAMA-DMBOK Architecture
DAMA-DMBOK Data Modeling
DAMA-DMBOK Reference and
Data Quality Management

Wawancara
Observasi

Pengumpulan
Data

Penentuan
Batasan

Penentuan
Tujuan

Tahap Inisiasi

Penentuan
Masalah

PembuatanWa
wancara
Manajemen
Data

PembuatanWa
wancara
Kualitas Data

*
Goal Strategic Quality Prioritasi
Perusahaan Aligment Assesment Proses

r_t.aak—A
N
Assesment  [€ ferivikasi
data

Prioritasi
Proses

Tahap Pengumpulan Data

Strategic Aligment

Quality
Assesment

Risk Management

Assesment |, r| |\k\
data € = Ferivika

N

Menentukan
Manajemen Kualitas
Data Domain Reference
and Data Quality

Manajemen
Data Dinas
Komunikasi,

Informatika, da

Perancangan

tidak

Gambar 2 Sistematika Penelitian

Tahap inisiasi adalah kegiatan yang dilakukan sebagai tahapan memutuskan masalah, tujuan
dari sebuah penelitian, serta Batasan dalam penelitian. Dalam melakukan penelitian di tahap
awal, perlu adanya sebuah bahan penelitian berupa analisis dari pemodelan DAMA — DMBOK,
solusi serta desain, refrensi, serta kualitas data dari DAMA — DMBOK. Saat melakukan
penelitian di lapangan terdapat beberapa tahapan seperti wawancara, kuesioner, informasi dan
statistik Diskominfo Bandung Barat, analisis hasil observasi komunikasi.

Dalam tahapan pengumpulan data, dilakukan dengan tahapan membuat kuesioner yang
bertujuan sebagai penilaian mengenai Menejemen Data. Selain itu terdapat tahapan untuk
melakukan wawancara serta observasi di Diskominfo Bandung Barat. Di tahap terakhir adalah
melakukan verifikasi dari tahapan pengumpulan data sebelum data di sampaikan ke Diskominfo
Bandung Barat.

Model konseptual adalah sebuah model yang menggambarkan hubungan bagian antara faktor-
faktor yang berkaitan. Model konseptual menciptakan realitas dalam arti pemahaman kolektif.
Karena model konseptual didasarkan pada bahasa yang berasal dari pengertian teoritis (Jan
Jonker, 2011). Dibawah ini adalah gambar dari model konseptual pada penelitian ini.
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4) Dalam melakukan pengelolaan data akan digunakan analisa DAMA DMBOK v2 Domain Data
Quality. Seven phases yang ada di DAMA DMBOK v2 menjadi sebuah rujukan penelitian ini
hanya mencakup kepada fase ke 4. Untuk melakukan perancangan Data Quality terdapat analisa
mengenai 5 proses yang terdapat pada Data Quality serta menyamakan terhadap enabler
DAMA DMBOK v2 dan Perancangan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang
sudah didapatkan sebelumnya. Langkah tersebut dijalankan bertujuan sebagai mewujudkan
manajemen data yang mempunyai dampak terhadap kondisi dan kebutuhan organisasi saat ini.
Seudah dilakukan proses terhadap analisi tersebut selanjutnya dibuat sebuah dokumen tata
kelola data di dalam Diskominfo Bandung Barat.

5) Tahapan analisi data adalah evuluasi yang bertujuan agar kodisi data pada Biro Diskominfo
Bandung Barat, hasil dari kuesioner akan dianalisi serta disesuaikan terhadap prinsip yang ada
pada DAMA-DMBOK, menegenai studi terdapat penelitian pada Data Stewards, dan analisis
GAP. Dalam tahapan menejemen data, terdapat tiga tahapan yang memerlukan pengukuran.
Sesudah tahapan ini selesai, selanjutnya akan dilakukan proses validasi serta verifikasi, untuk
melanjutkan pada tahapan selanjutnya.

6) Tahap kesimpulan dan saran adalah sebuah tujuan penelitian dan jawaban untuk suatu tahap
sebelumnya dibuat. Didalam tahap kesimpulan dan saran, saya akan menarik nilai-nilai penting
dari hasil penelitian saat ini serta proposal penelitian untuk masa depan.

4. Pengolahan Data dan Analisis
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sekumpulan data yang diperlukan dalam melakukan sebuah penelitian
seperti, data primer dan data sekunder. Metode dan Teknik pengumpulan data di lakukan sebagai

berikut.
No Data Primer Keterangan
1. Kebijakan Umum Tata Kelola Mencari tahu tentang kondisi Tata Kelola
Teknologi Informasi Teknologi Informasi yang sudah ada di
Diskominfo Pemkab Bandung Barat
2. Risk  Register Unit Sistem Mencari tahu mengenai daftar risiko yang
Informasi CIP pernah terjadi
3. Pedoman pengelolaan aset dan Mempunyai isi mengenai pengelolaan aset
risiko dan risiko pengendalian. Serta berisi matriks
klasifikasi nilai risiko.
4, Bagan Struktur Organisasi Dinas Berisi tentang struktur organisasi lengkap

Komunikasi, Informatika, dan Dinas Komunikasi, Informatika, dan
Statistik  Kabupaten Bandung Statistik Kabupaten Bandung Barat.
Barat.

Tabel 1 Data Primer

b. Pengolahan Data
Pengolahan Data adalah data manipulasi untuk menjadi bentuk yang lebih berguna. Pengolahan data
tidak seputar perhitungan numeris tetapi juga aada operasi-operasi seperti klasifikasi data dan
perpindahan data dari satu tempat ke tempat lain. Secara garis besar, kita simpulkan bahwa operasi-
operasi tersebut dikerjakan oleh beberapa tipe mesin atau komputer, walaupun beberapa diantara
operasi-operasi tersebut dapat juga dilakukan secara manual.
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Matriks Risiko

Matriks Analisis 1 2 3 4 5
Risiko Tingkat Kemungkinan

Tingkat 1 Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah ~ Rendah  Sangat Tinggi

Dampak
o Sangat Rendah Rendah Sedang Sedang Sangat Tinggi
3 Sangat Rendah Sedang Sedang Tinggi Sangat Tinggi
4 Rendah Sedang Tinggi Tinggi Sangat Tinggi
5 Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Tabel 2 Matriks Risiko
c. Analisis

Melakukan suatu tindakan analisis terhadap dokumen yang sudah didapatkan sebelumnya sesudah
pengumpulan dokumen yang didapatkan. Analisis data pada penelitian ini adalah tata kelola Data
khusus nya DQM(Data quality management) yang ada pada Diskominfo Bandung Barat

Tingkat risiko  Tingkat risiko  Tingkat risiko

JENB ILELE rendah sedang tinggi

Mitigasi risiko

Maturity data quality-

people;

Maturity data quality - v
policies;

Maturity formalization-

policies

“Maturity awareness- v
people;

Maturity awareness-

process;

Maturity awareness —

capabilities;

Maturity data quality - v
capabilities;

Maturity formalization-

people;

Maturity formalization-

capabilities

Isu Data Quality v —

Tabel 2 Analisis Risiko
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5. Perancangan dan Hasil
a. Perancangan People
Perancangan solusi people bertujan sebagai suatu keperluan untuk mengurangi resiko yang akan terjadi
pada suatu perusahaan atau organisasi di bidang tata kelola kualitas data. Hasil dari perancangan solusi
people adalah sebuah rekomendasi struktur organisasi yang baru atau hanya perbaikan sebuah perbaikan
struktur organisasi yang sudah berjalan. Selain itu perancangan solusi people akan memberi masukan di
bidang kompetensi sumber daya manusia di setiap struktur dalam organisasi agar tujuan dari sebuah
proses tersebut bias tercapai.

Kepala Dinas

Dinas

I

Kepala Subbagian Kepegawaian dan Kepala Subbagian Penyusunan
Umum Program dan Keuangan

Kepala Bidang Informasi, Komunikasi Publik,

Persandian, dan Statistik Kepala Bidang Aplikasi Informatika Pemerintahan

Kepala Seksi Informasi dan Komunikasi
Publik

Kepala Seksi Infrastruktur dan Teknologi

N
Kepala Seksi Layanan E-Government

Kepala Seksi Persandian —

Kepala Seksi Manajemen Data dan
— — Pengembangan Aplikasi

1

( [ 1 1

Staf Analis Data Staf Pengelola Data Staf Pengelola Database Staf Data Quality and Cleanser

Kepala Seksi Statistik

Gambar 1 Rekomendasi Struktur organisasi

Data Quality Management’s Roles

Jabatan dalam DAMA- 110 )
No Jabatan dalam Permenpan Deskripsi Kerja
DMBOK v2

Merekomendasikan suatu teknolgi
perangkat keras maupun lunak setalah

di identifikasi dan dievaluasi yang

1 Database Administrator Staf Pengelola Database ) .
bertujuan agar mencapai proses
database yang akan membantu proses
bisnis yang berjalan dalam organisasi
Menjabarkan kebutuhan kualitas data
serta peraturan bisnis, dalam tahapan
2 Data Steward Staf Pengelola Data

edit maupun validasi, audit kualitas

data, serta analisis dan juga sertifikasi
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Data Quality Management’s Roles

Jabatan dalam DAMA- o .
No Jabatan dalam Permenpan Deskripsi Kerja
DMBOK v2

Menjalankan tahapan controlling

Menyusun tahapan kerja

3 Data Quality and Cleanser Staf Kualitas Data - o
Dapat menjalankan tahapan koordinasi
terhadap tim kualitas data
Menganalisis data dengan
mengimplementasikan Teknik

4 Data Analyst Staf Analis Data statistik. Dan akan memberitahu

terkait laporan yang sedang terjadi

mengenai pengaruh dari strategi.

b. Perancangan Process
Rekomendasi aspek process merupakan rangkaian perancangan dari beberapa aktivitas yang terdapat
pada manajemen Data Quality pada DAMA-DMBOK v2. Terdapat dua aspek dalam menentukan Aspek
process yang terdapat pada data quality yaitu Standard Operating Procedure (S.0.P) dan Kebijakan
Tata Kelola Data. Dari hasil temuan, belum adanya serta tidak memilikinya Standard Operational
Procedure (SOP) serta tata kelola terkait kualitas data yang memadai di Diskominfo Bandung Barat.
Standard Operating Procedure (SOP) adalah prosedur kerja yang memiliki standar pengerjaan dan
dibuat bedasarkan aktivitas manajemen tata kelola kualitas data dalam konteks manejemen kualitas data.
Diskominfo Kabupaten Bandung Barat akan mendapat rekomendasi Standard Operating Procedure
(SOP) bertujuan agar meningkatkan kualitas data yang di buat bedasarkan kebutuhan hasil analisis
sebelumnya.
c. Perancangan Technology

Rekomendasi solusi teknologi adalah perencanaan yang dirancang sebagai perbaikan kekurangan yang
terdapat pada organisasi dengan memamfaatkan teknologi yang sedang berjalan. Pertimbangan dalam
pemilihan teknologi juga adalah suatu hal yang penting dalam proses ini, seperti biaya dalam
penggunaan teknolgi, kebutuhan bisnis, serta kemampuan teknologi dalam memproses suatu masalah
yang ada.

Dari fitur-firur setiap tools diatas, tools winpure merupakan sebuah rekomendasi fitur yang tepat
dikarenakan memiliki fitur yang lebih lengkap di bandingkan tools lainya srta memiliki tingkat
kepuasan user yang tinggi, pengunaan, penggunaan yang sangat efektif serta efisien, dan mudah dalam
menjalankan aplikasi yang didukung oleh layanan live training, dibawah ini adalah fitur-fitur yang
terdapat pada winpure

1. IDME, adalah sebuah fitur untuk pencocokan yang dapat dengan akurat mengidentifikasi

rekaman duplikat dalam bentuk database, milis, spreadsheet
2. Data Profiling, adalah sebuah fitur untuk mengecek kualitas data secara efektif dan efisien.
3. Word Manager, adalah sebuah fitur yang dapat memperbaiki data seperti mengahapus nilai data,
menghitung nilai, dan mengekstrak data.

6. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian terhadap tata kelola data lebih khusus mamajemen kualitas data di
Diskominfo Bandung Barat, terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Mangacu kepada Assessment isu serta assessment kualitas data yang sudah dianalisis sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa implementasi kualitas data terhadap Diskominfo Bandung Barat terdapat beberapa
rekomendasi perbaikan di dalam tiga aspek penting yaitu people, process serta teknologi.
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2. Mengacu pada assessment yang sudah dilakukan sebelumnya terdapat resiko-resiko yang dapat muncul
di dalam manajemen kualitas data serta tata kelola data di tiga aspek penting yaitu people, process serta
teknologi.

3. Berikut adalah perencanaan tata kelola kualitas data di terhadap Diskominfo Bandung Barat dengan
point-point sebagai berikut:

A. Merekomendasikan struktur organisasi baru di bagian Seksi Infrastuktur dan Teknologi, Seksi
Manajemen data dan Pengembangan Aplikasi, dan Seksi E-Government dalam aspek people
yang bertujuan untuk peningkatan kualitas data di dalam Diskominfo Bandung Barat.

B. Didalam aspek process mempunyai beberapa rekomendasi terkait tata kelola kualitas data, dan
SOP. Dibawah ini merupakan rekomendasi SOP terhadap tata kelola kualitas data.

1. Dokumen Kebijakan mengenai kebijakan tata kelola data.

2. Dokumen Standard operational procedure (SOP) Penetapan Standar Kualitas Data.

3. Dokumen Standard operational procedure (SOP) Penyusunan Strategi Terhadap Kualitas
Data.

4. Dokumen Standard operational procedure (SOP) Penilaian Kualitas Data (Fase Awal).

5. Dokumen Standard operational procedure (SOP) Pengembangan Proses Terhadap
Operasional Pengelolaan Kualitas Data.

6. Dokumen Standard operational procedure (SOP) Pelaporan serta Analisi Data Quality.

7. Dokumen Standard operational procedure (SOP) Proses Pemilihan Tools Kualitas Data.
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